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1.1  Latar Belakang Masalah

Chia (Salvia Hispanica L.)adalah biji-bijian yang berasal dari tanaman herba
yang memiliki siklus hidup tahunan. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan biji
chia telah berkembang pesat karena nilai gizi dan obatnya yang tinggi. Chia
dibudidayakan oleh budaya Mesopotamia, tetapi kemudian menghilang selama
berabad-abad hingga pertengahan abad ke-20, Chia mulai digunakan kembali.

Selain memiliki kandungan gizi yang baik, chia seed juga dapat berfungsi
sebagai antioksidan dan anti mikroba. Studi menunjukkan biji chia mengandung
polisakarida, asam lemak esensial, protein, dan antioksidan dari komponen aktif
polifenol. Di dalam biji chia, setidaknya mengandung 15-25% protein di dalamnya.
(Hrn¢i¢ et al., 2020) Biji chia sangat mudah dikonsumsi, jenis biji-bijian ini dapat
diolah bersama bahan makanan seperti sereal, oatmeal, kue, telur dan juga dapat
dicampurkan ke dalam minuman seperti jus, smoothies, dan dapat juga dimakan
begitu saja. Dan saat ini biji chia sangat mudah didapatkan di hampir semua
supermarket di Indonesia. Sehingga biji chia dapat menjadi pilihan yang tepat untuk
digunakan sebagai alternatif suplemen makanan. (Lohanda, 2016)

Biji chia mengandung protein yang sangat dibutuhkan oleh tubuh sebagai zat
pembangun yang penting dalam siklus kehidupan manusia untuk mengganti dan
memelihara sel tubuh yang rusak, reproduksi, mencerna makanan dan kelangsungan
proses metabolisme dalam tubuh. Kandungan protein dalam 100 gr chia seed adalah
sebanyak 16,54 gr protein. Hal ini sangat bagus terutama bagi vegetarian yang tidak
mendapatkan protein dari makanan hewani, chia seed dapat menjadi alternatif sumber
protein tambahan dalam makanan. (gizi unida, 2020)

Penggunaan biji chia sebagai bahan pangan dilaporkan aman karena tidak

memiliki efek samping atau alergenitas dan juga memilik sifat fungsional bagi



kesehatan. Dengan demikian, biji chia dan produk turunannya merupakan sumber
yang menjanjikan untuk dikembangkan, misalnya sebagai alternatif makanan
pengganti dalam pengembangan pangan fungsional. (Safari et al., 2016)

Biji chia dari spesies Salvia hispanica yang tersedia secara komersial
memiliki warna yang bervariasi. Meskipun mereka bisa berwarna putih, abu-abu atau
hitam, biji chia sebagian besar dipasarkan dalam dua warna yaitu hitam dan putih.
Warna putih tersedia dalam jumlah yang banyak dan dikenal. Peredaran biji chia
hitam dan biji chia putih hampir sama. (Knez Hrnéic et al., 2018)

Menurut pandangan islam, biji chia sebagai makanan yang halal dan
thayyiban dan biji-biian yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh dikarenakan kaya
akan protein sebagaimana firman Allah SWT sebagai bukti atas kebesaran-Nya, di
surat An-Naba ayat 14 — 16 yang berisi tentang , kebesaran Allah SWT
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang berasal dari biji seperti lada,
mentimun, kacang, jagung, padi, dan sebagainya. Biji atau benih yang terkena air

akan tumbuh dua helai daun dari biji tersebut.
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Artinya:

“Telah Kami turunkan dari awan air yang bercucuran (14). Karena akan Kami
keluarkan dengan dia biji-biji dan tumbuh-tumbuhan (15). Dan kebun-kebun yang
subur (16).” (OS. An Naba’ (78): 14-16).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
untuk mengetahui Perbandingan kadar protein ekstrak biji chia hitam dan ekstrak biji

chia dengan metode spektrofotometri dan tinjauannya menurut agama islam.



1.2 Perumusan Masalah

Tingginya kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup sehat, membuat
banyak orang lebih memperhatikan nutrisi dari makanan yang mereka makan. Salah
satunya dengan mengganti makanan sehari-hari mereka dengan makanan yang lebih
kaya nutrisi. Makanan pengganti yang kaya nutrisi bisa didapat dari biji chia (Salvia
hispanica L) karena biji chia kaya akan polisakarida, asam lemak esensial, protein,
dan antioksidan dari komponen aktif polifenol. Namun, banyak masyarakat masih
bingung dalam memilih chia yang memiliki kandungan protein lebih tinggi antara
chia putih dan chia hitam.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Berapakah kadar protein ekstrak biji chia hitam dengan metode Spektrofotometri
UV-Vis?

2. Berapakah kadar protein ekstrak biji chia putih dengan metode Spektrofotometri
UV-Vis?

3. Bagaimana perbandingan kadar protein ekstrak biji chia hitam dengan ekstrak biji
chia putih?

4. Bagaimanakah menurut pandangan Islam mengenai pemanfaatan biji chia (Salvia

Hispanica L.) dalam memenuhi protein setiap hari?

1.4, Tujuan Penelitian

1.4.1. Tujuan Umum

Mengetahui perbandingan kandungan protein ekstrak biji chia hitam dan ekstrak biji

chia putih dan tinjauannya menurut agama islam.

1.4.2. Tujuan Khusus

1. Diketahui kadar protein ekstrak biji chia hitam dengan metode Spektrofotometri
UV-Vis



1.5.

Diketahui kadar protein ekstrak biji chia putih dengan metode Spektrofotometri
UV-Vis

Diketahui perbandingan kadar protein ekstrak biji chia hitam dengan ekstrak biji
chia putih

Diketahui dan memahami pandangan Islam mengenai pemanfaatan biji chia

(Salvia Hispanica L.) dalam memenuhi protein setiap hari.

Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat bagi Peneliti

1.

Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan sebagai dokter muslim Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI.

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan pembanding untuk
penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian dapat menambah rujukan dalam bidang Biokomia

Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya di Universitas YARSI.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan kesehatan dalam

Islam.

1.5.2. Manfaat bagi Masyarakat

1.
2.
3.

Diketahui manfaat biji chia sebagai alternatif makanan tinggi protein

Diketahui kadar protein dalam ekstrak chia seed.

Diketahui perbandingan kandungan protein ekstrak biji chia hitam dan ekstrak
biji chia putih

Diketahui pandangan Islam mengenai pemanfaatan chia seed sebagai alternatif

makanan tinggi protein.
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